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َبَ حَ ا وََ َرَ ي َ خَ َيَ وَ قَ الَ َنَ مَ :َا ل م ؤَ مَ لَ سَ وَ َهَ ي لََ عَ َىَاللَ لَ صَ َاللَ َولَ سَ رَ َالَ :َقَ الَ قَ َهَ نَ عَ َاللَ َيَ ضَ رَ َة رََ ي  رََ هَ َيَ ب أََ 
زَ َاللَ ب ََنَ عَ تَ اسَ ،َوَ كَ عَ فَ ن َ اَي َ ىَمَ لَ عَ َصَ رَ خَ ،َاَ رَ يَ خَ َلَ كَ َيََ فَ ،َوَ يفَ عَ الضَ َنَ مَ ؤَ مَ الَ َنَ مَ َىَاللَ ل اََ  ت  ع ج  ،َو لَ 

كََ اَ كَ َتََ لَ عَ يَف َ ن أَ ََوَ ل ََلَ قَ َت َ ل َفَ َءَ يَ شَ َكَ ابَ صَ ا ََنَ إ وََ  ،َلَ عَ ف َ َاءَ اَشَ مَ اللَوَ َرَ دَ :َقَ لَ قَ َنَ كَ ل وََ ،َاَدَ كَ و ََادَ ن
 .مَ لَ سَ مَ َهَ جَ رَ خَ ."َأَ انَ طَ يَ الشَ َلَ مَ عَ َحَ تَ فَ ت َ َوَ ل ََنَ ف إَ 

 
Artinya:" dari Abu Hurairah Radiyallahu anhu ia berkata: Rasulullah Sallallahu 

alayhi wasallah bersabda: “orang Mukmin yang Kuat itu lebih baik dan 

lebih dicintai oleh Allah daripada orang mukmin yang lemah, namun 

pada masing-masing (dari keduanya) ada kebaikan. Bersemangatlah 

terhadap hal-hal yang berguna bagimu, mohonlah pertolongan kepada 

allah, dan jangan menjadi lemah. Jika kamu ditimpa sesuatu, jangan 

jangan berkata seandainya aku berbuat begini, maka akan begini dan 

begitu, tetapi katakanlah Allah pasti dilakukan. Sebab kata ‘seandainya’ 
itu dapat membuka perbuatan setan.”[HR. Muslim]. 
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ABSTRAK 

 

Yuliati Ningsih, 2019: Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak 

Melalui Gerak Lokomotor  pada Kelompok B di Raudlatul Athfal Al  Azhar 

Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

 

       Dengan adanya peningkatan kemampuan motorik kasar melalui gerak 

lokomotor pada anak kelompok B di Raudlatul Athfal Al Azhar Jember pada 

tahun pelajaran 2018/2019 diharapkan memberikan rangsangan dan mengalami 

peningkatan dalam kemampuan motorik kasar peserta didik.  

      Fokus penelitian yang diteliti deskripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana upaya 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui gerak lokomotor berlari 

zig zag dan (2) Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

melalui permainan engklek pada kelompok B di Raudlatul Athfal Al Azhar.  

     Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendiskripsikan upaya meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak melalui  gerak lokomotor berlari zig zag dan (2) 

kemampuan motorik kasar anak melalui permainan engklek pada kelompok B di 

Raudlatul Athfal Al Azhar desa Tisnogambar kecamatan Bangsalsari kabupaten 

Jember tahun pelajaran 2018/2019. 

        Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

berbentuk deskriptif. Teknik penentuan informan penelitian menggunakan 

purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif model 

Miles dan Huberman,  yang meliputi pengumpulan data,  reduksi data,  penyajian 

data,  dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan teknik.  

      Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dalam 

kemampuan motorik kasar anak dalam melakukan gerak lokomotor berlari zig zag 

serta engklek,  sehingga upaya tersebut dapat menstimulasi kemampuan motorik 

kasar peserta didik meningkat sesuai dengan harapan yang tercantum dalam 

silabus pembelajaran.  

 

Kata Kunci : Anak Usia Dini,  Kemampuan Motorik Kasar,  Gerak Lokomotor.  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya pendidikan adalah proses bimbingan yang sangat 

menentukan bagi corak pertumbuhan dan perkembangan seorang individu 

menuju kedewasaan. Artinya pendidikan menjadi kebutuhan dasar bagi 

peradaban manusia dalam rangka mendidik proses pembinaan potensi untuk 

pengembangan kepribadian melalui tranformasi nilai-nilai kebudayaan. 

Menurut Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia nol sampai 

dengan delapan tahun. Dimana pada masa tersebut merupakan proses 

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang 

kehidupan manusia. Menurut Bacharuddin Musthafa anak usia dini merupakan 

anak yang berada  pada rentang usia satu hingga lima tahun. Pengertian ini 

didasarkan pada batasan pada psikologi perkembangan yang meliputi 

perkembangan bahasa, kognitif, agama dan moral, seni  dan fisik motorik 

kasar.
1
 

Keperluan mendasar bagi kelangsungan hidup anak. Program 

pendidikan usia dini untuk anak anak pada masa prasekolah bertujuan untuk 

memberikan kristalisasi moral dan norma yang sesuai dengan nilai nilai 

masyarakat yang kelak akan menjadi pandangan hidup dan sikap anak. Kelak 

anak tidak lagi memerlukan pengawasan dari luar individualnya dan 

                                                           
1
 Bambang Sujiono, Metode Pengembangan Fisik (Jakarta: Universitas Terbuka, 2017), 2.3 
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memberikan kesempatan bagi terciptanya keterlibatan anak dan memberika 

motivasi orang tuanya secara aktif dalam suatu proses pembelajaran yang 

berkelanjutan berdasrkan Al-Quran dan assunnah dengan keimanan. 

Sebagaimana pengertian anak usia dini, maka pendidikan anak usia dini 

memiliki peran yang sangat menentukan.  Pada usia ini berbagai pertumbuhan 

dan perkembangan mulai dan sedang berlangsung, seperti perkembangan 

fisiologik, bahasa, motorik, dan kognitif. Perkembangan ini akan menjadi dasar 

bagi perkembangan anak selanjutnya. Sebagaimana dikemukakan Havighurst 

yang dikutip Sugito, menyatakan bahwa perkembangan pada satu tahap 

perkembangan akan menentukan bagi tahap perkembangan selanjutnya. 

Keberhasilan dalam menjalankan tugas perkembangan pada satu masa akan 

menentukan keberhasilannya pada masa perkembangan berikutnya. 
2
 

Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD) berdasarkan permendikbud nomor 

146 tahun 2014 pasal 1 tentang  Kurikulum 2013: 

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 

anak sejak lahir sampai dengan enam tahun. Dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pedidikan 

lebih lanjut.
3
 

Pendidikan anak usia dini memberikan upaya untuk menstimulasi, 

membimbing, mengasah, dan pemberian kegiatan yang akan menghasilkan 

                                                           
2
 Sugito,Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Proses Perkembangan Anak Usia Dini, (Buletin 

PAUD Volume 9, 2010), 37. 
3
 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 14 
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kemampuan, serta keterampilan anak. Pendidikan anak usia merupakan 

pendidikan yang diberikan kepada anak yang baru lahir sampai dengan 

berumur enam tahun. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini 

disesuaikan dengan tahapan tahapan perkembangan yang melalui oleh anak 

usia dini tersebut.Sesuai dengan Ayat Al-Quran Surat Lukman:31 sebagai 

berikut: 

                             

          

 

 

Artinya: tidakkah kamu memperhatikan bahwa Sesungguhnya kapal itu 

berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya 

kepadamu sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur.
 4

 
 

Penyaluran energi pada anak anak Raudlatul Athfal Al azhar sudah 

diberikan oleh guru melalui kegiatan aktivitas yang dapat merangsang  atau 

menstimulasi kemampuan motorik kasarnya, misalnya setiap pagi sebelum 

masuk kelas anak melakukan pemanasan dengan berbagai macam gerak yang 

setiap harinya berganti ganti dan setiap minggu sekali anak anak melakukan 

senam anak ceria. Dengan demikian motorik kasar diatas banyak anak yang 

dapat tersalurkan energinya. 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Agama Islam, Nomor: 3489 

Tahun 2016 tentang Kurikulum Raudhatul Athfal, perkembangan  motorik 

                                                           
4
 Departemen Agama RI, AlQuran dan Terjemahan (Bandung: Syamil Quran,2007), 234 
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kasar anak usia dini diantaranya memiliki kemampuan gerakan tubuh secara 

terkoordinasi, lentur, seimbang dan lincah serta mengikuti aturan.
5
 

Dalam perkembangan terkini pendidikan anak usia dini diartikan 

sebagai upaya pendidik(orang tua, guru) dalam memfasilitasi perkembangan 

dan belajar anak sejak usia dini sampai usia enam tahun melalui penyediaan 

berbagai pengalaman dan rangsangan yang bersifat mengembangkan, terpadu 

dan menyeluruh sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara sadar dan 

optimal sesuai dengan norma kehidupan yang dianut.
6
 

Samsudin berpendapat bahwa motorik kasar adalah kemampuan anak 

beraktivitas dengan menggunakan otot otot besar. Kemampuan menggunakan 

otot otot besar ini tergolong pada kemampuan gerak dasar.Kemampuan 

tersebut diantaranya yaitu mendorong, menarik, menari, berlari dan masih 

banyak yang lainnya.
7
 

Kegiatan gerak lokomotor  sangat melekat erat dan tidak dapat 

dipisahkan terutama dalam memberikan pembelajaran kepada anak usia dini. 

Pembelajaran gerak lokomotor seperti berlari dan engklek  merupakan sebuah 

kegiatan dalam bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. Aktivitas 

yang dilakukan melalui gerak dan lagu diharapkan akan menyenangkan anak 

sekaligus mampu mengatur keseimbangan, kekuatan, dan kelincahan antara 

satu dengan yang lainnya tentu berbeda beda, rasa percaya diri, serta 

keberanian mengambil resiko. Oleh karena itu perlu adanya suatu kegiatan 

yang dapat melatih para pendidik anak usia sini dalam memberikan stimulasi 

                                                           
5
 Kurikulum Raudlotul Athfal, (Jember : IGRA Kabupaten Jember. 2016), 21 

6
 Ibid, 23 

7
 Samsudin, Perkembangan Motorik Anak Usia Dini (Jakarta:  Cipta Karya, 2016), 34 
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pada anak melalui gerak lokomotor,  misalnya dengan memamerkan gerak 

gerak non keseharian, antara lain dengan berlari, mengguling, jongkok dan 

engklek.
8
 

Dalam rangka mengemban tugas dan tanggung jawab untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak diperlukan oleh guru agar 

perkembangan motorik kasar anak dapat berkembang secara optimal. Upaya 

tersebut dapat dimulai dengan pemahaman guru melalui penerapan permainan 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak, salah satunya melalui gerak lokomotor berlari dan engklek.
9
 

Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran di Raudlatul AthfalAl 

Azhar  Kecamatan Bangsalsari kelompok B ditemukan upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui gerak lokomotor berlari 

dan engklek memang sudah dilakukan tetapi masih belum optimal. Hal ini 

terlihat saat guru mengajak anak melakukan gerak lokomotor, anak masih 

banyak mengalami kekakuan gerakan. Dari total anak 18 anak, ada 8 anak yang 

belum bisa melakukan gerak lokomotor, kegiatan ini ada juga belum mampu 

melakukan gerak lokomotor sebagian lainnya masih perlu bimbingan guru,  

anak yang belum mampu melakukan berlari dan engklek ternyata dipengaruhi 

beberapa faktor yaitu guru kurang memotivasi anak saat melakukan kegiatan,  

fasilitas kurang memadai sehingga pembelajaran kurang bervariasi dan 

kurangnya bimbingan dari guru.
10

 

                                                           
8
 Ibid, 36 

9
 Bambang Sujiono, Perkembangan Dasar Motorik Kasar Anak (Tangerang Selatan : Universitas 

Terbuka, 2012), 35. 
10

 Observasi, RA.Al Azhar,  pada tanggal 20 April 2019 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

6 

 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengangkat suatu 

penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar 

Anak Melalui Gerak  Lokomotor Pada Kelompok B Di Raudlatul Athfal Al 

Azhar Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari  Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 

akan dicari jawabannya  melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus 

disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan 

dalam bentuk kalimat tanya.
11

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian yang akan 

menjadi kajian  penelitian antara lain: 

1. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui 

gerak lokomotor berlari zig zag pada kelompok B Raudlatul Athfal  Al 

Azhar Tisnogambar kecamatan Bangsalsari   kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2018/2019? 

2. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui 

permainan engklek pada kelompok B di Raudlatul Athfal Al Azhar 

Tisnogambar  kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember tahun pelajaran 

2018/2019? 

 

                                                           
11

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN  Jember Press,2017), 44. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada 

masalahmasalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
12

 

Dari fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Untuk mendiskripsikan upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak melalui gerak lokomotor berlari zig zag pada kelompok B Raudlatul 

Athfal Al Azhar Tisnogambar kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Untuk mendiskripsikan upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak melalui permainan engklek pada kelompok B  di Raudlatul Athfal Al 

Azhar Tisnogambar kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember tahun 

pelajaran 2018/2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. 

1.   Manfaat Teoritis 

a. Sebagai pendorong untuk pelaksanaan pendidikan sehingga menjadi 

pengetahuan bagi orang tua dan guru. 

b.  Sebagai informasi pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak melalui gerak lokomotor. 

                                                           
12

Ibid, 45.5 
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2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi anak didik 

1) Membantu anak menemukan dan memahami gerakan gerakan 

yang sulit dalam gerak lokomotor. 

2) Mendorong semangat belajar anak didik terhadap kemampuan 

motorik kasar melalui gerak lokomotor. 

3) Menanamkan pengertian bermain gerak lokomotor. 

4) Memupuk dan mengembangkan kemampuan motorik kasar . 

b. Bagi guru 

1) Memudahkan guru untuk melatih keterampilan dan kesabaran 

dalam mengajarkan bermain gerak lokomotor. 

2) Guru dapat menerapkan pelajaran motorik kasar dengan 

menggunakan strategi kegiatan bermain gerak lokomotor. 

3) Membangkitkan kreativitas guru dalam menerapkan dan 

menciptakan inovasi dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Bagi Raudlatul Athfal 

Manfaat penelitian ini bagi Raudlatul Athfal ialah dapat memotivasi 

guru Raudlatul Athfal untuk selalu berkreasi dalam menyajikan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi anak usia dini. 
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E. Definisi Istilah 

1. Kemampuan Motorik Kasar 

Motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan 

otot otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh, anak yang 

cerdas bukan hanya yang lancar membaca saja. 

 Gerakan motorik kasar terbentuk saat anak mulai memiliki 

koordinasi dan keseimbangan hampir seperti orang dewasa. Kemampuan 

motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi 

sebagian besar bagian tubuh anak. 

2. Gerak lokomotor  

Gerak lokomotor adalah aktivitas pokok perpindahan posisi 

seseorang untuk beralih dari satu tempat ketempat lain seperti jalan, lari, 

dan loncat. Dari berbagai gerakan gerakan lokomotor peneliti hanya 

menggunakan gerakan yang dapat mengembangkan kekuatan berlari zig 

zag dan gerakan engklek. 

3. Raudlatul Athfal Al Azhar 

Raudlatul Athfal  Al azhar adalah salah satu lembaga yang berada 

di bawah  Naungan Kementrian Agama Kabupaten Jember yang berada 

dikecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Berdasarkan beberapa difinisi di atas yang dimaksud tentang 

kemampuan motorik kasar melalui gerak lokomotor pada Raudlatul 

Athfal  Al Azhar adalah suatu upaya meningkatkan kemampuan motorik 

kasar melalui gerak lokomotor yang dilaksanakan pada anak kelompok B 
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di Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 

penulisan sistematika pembahasan adalah bentuk deskrptif naratif, bukan 

seperti daftar isi. 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah: 

Bab satu, pendahuluan. Memuat komponen dasar penelitian yaitu 

meliputi latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, kajian pustaka meliputi kajian terdahulu serta kajian teori 

fungsi dari bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab berikutnya guna 

menganalisa data yang diperoleh dari penelitian. 

Bab tiga membahas metode penelitian, dalam bab ini membahas 

tentang metode yang digunakan peneliti yang meliputi pendekatan dan jenis 

pendekatan, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, dan tahap tahap penelitian. 

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data. Pada bab ini 

dijelaskan tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis 

data serta membahas temuan dari penelitian lapangan. 

Bab lima penutup meliputi kesimpulan dan saran hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan serta saran saran yang bersifat konstruktif. Selanjutnya 
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skripsi ini diakhiri daftar pustaka dan lampiran lampiran sebagai pendukung 

di dalam penelitian.  
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1 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian  Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang menurut hemat peneliti memiliki 

relevansi dengan penelitian yang hendak dilakukan antara lain: 

1. Skripsi Reni Yulistiana yang berjudul “Upaya Pengembangan 

Kemampuan Motorik Kasar Pada Anak Melalui Bermain Bola Warna 

Warni Di Taman Kanak-kanak Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar 

Lampung”.
13

 Mahasiswa Pendidikan Guru Raudhatul Athfal Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, tahun 2016. 

Hasil penelitian Reni Yulistiana menyimpulkan bahwa upaya 

pengembangan motorik kasar sudah mencapai perkembangan yang cukup 

baik dengan menggunakan metode yang benar dan media yang benar 

sehingga pengenalan keseimbangan dapat tercapai secara maksimal, upaya 

yang dilakukan guru dalam pengembangan motorik kasar yaitu dengan 

menstimulus pengembangan motorik kasar dengan menggunakan media 

dan metode yang tepat seperti media bola warna warni metode 

                                                           
13

Skripsi Reni Yulistiana, Upaya Pengembangan Kemampuan Motorik Kasar Pada Anak Melalui 

Bermain Bola Warna Warni Di TK Kesuma Tanjung Karang Barat Bandar Lampung, 2016 

12 
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demonstrasi merupakan salah satu metode yang tepat untuk 

pengembangan motorik kasar pada siswa TK  Kesuma Tanjung Karang. 

Hasil dari penelitian pengembangan kemampuan motorik kasar 

adalah sebagai berikut:  

a. Anak mampu melempar bola warna warni. 

b. Anak mampu memindahkan bola warna warni ke keranjang yang telah 

disediakan. 

c. Anak dapat menangkap bola warna warni secara bergantian. 

Persamaan dalam penelitian ini sama sama menggunakan 

penelitian kualitatif dan sama meneliti tentang kemampuan motorik kasar. 

Perbedaan peneliti lebih fokus pada motorik kasar berbeda pada tempat 

penelitian, penelitian dilakukan di Lampung, penelitian dilakukan pada 

satuan pendidikan Taman kanak kanak. 

2. Skripsi Heru Santosoyang berjudul “Mengembangkan Kemampuan 

Motorik Kasar Melaui Permainan Papan Titian Pada Anak Kelompok A 

TK Nurul Falah Desa Banayakan Kecamatan Banayakan Kabupaten 

Kediri”.
14

  Mahasiswa Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa siklus yaitu siklus i, siklus 

ii, dan siklus iii. Dari  hasil pembelajaran siklus i, ii, iii mendapatkan hasil 

yang memuaskan  yaitu 80% yang sesuai denga hipotesis yang berbunyi “ 

Mengembangkan Kemampuan Motorik kasar melalui Permainan Papan 

                                                           
14

 Skripsi heru Santoso, Mengembangkan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Permainan Papan 

Titian Pada Anak Kelompok A di TK Nurul Falah Kabupaten Kediri, 2017 
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Titian Pada Kelompok A Tk Nurul Falah Desa Banyakan Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018 terbukti dapat 

meningkatan kemampuan motorik kasar anak didik sehingga hipotesis 

diterima. 

Persamaan dalam penelitian ini sama sama meneliti tentang 

kemampuan motorik kasar. Perbedaannya model penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian tindakan kelas, peneliti hanya fokus pada 

permainan papan titian. penelitian dilakukan pada satuan pendidikan TK 

dan dilaksanakan di kota kediri. 

3. Skripsi Alifia Zahrotul Jannah yang berjudul “Peningkatan Kemampuan   

Motorik Kasar Melalui Lompat Tali Pada Anak Kelompok A Tk 

Arrohman Sumbersari Kabupaten Jember”.
15

 Mahasiswa Universitas 

Terbuka Kabupaten Jember. 

Dalam penelitian  ini dilakukan dengan dua siklus dengan dua kali 

pertemuan. Setiap siklus dilakukan dengan durasi kurang lebih 60 menit 

pada kegiatan inti. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan motorik kasar pada kelompok A di TK Arrohman Sumbersari 

dapat ditingkatkan menggunakan kegiatan lompat tali. Dalam hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rata rata kemampuan bermain lompat 

tali anak memperoleh nilai 86 ( dalam skala 100) dan telah mencapai skala 

keberhasilan yang ditentukan sangat baik. 

                                                           
15

 Skripsi Alifia Zahrotul Jannah, Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Lompat Tali 

Pada Anak Kelompok A TK Arrohman Sumbersari Kabupaten Jember, 2018 
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Persamaan dalam penelitian ini sama-sama meneliti tentang 

kemampuan motorik kasar. Perbedaan yaitu model penelitian 

menggunakan penelitian tindakan kelas, peneliti hanya fokus pada 

bermain lompat tali dan jumlah benda, penelitian dilakukan pada satuan 

pendidikan TK dan dilaksanakan di kecamatan Sumbersari. 

Tabel 2.1 

                                             Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 

1. Reni 

Yulistiana   

Upaya 

Pengembangan 

Kemampuan 

Motorik Kasar 

Pada Anak 

Melalui Bermain 

Bola Warna 

Warni di Taman 

KanakKanan 

Kesuma Tanjung 

Karang Barat 

Bandar 

Lampung”  

Persamaannya 

sama sama 

meneliti tentang 

motorik kasar 

Perbedaan peneliti 

lebih fokus pada 

motrik kasar berbeda 

pada tempat 

penelitian, penelitian 

dilakukan di 

Lampung, penelitian 

dilakukan pada 

satuan pendidikan 

taman kanak kanak. 

 

 Heru 

Santoso  

Mengembangkan 

Kemampuan 

Motorik Kasar 

Melalui 

Permainan 

Papan Titian 

Pada Anak 

Kelompok A TK 

Nurul Falah 

Desa Banayakan 

Kecamatan 

Banayakan 

Kabupaten 

Kediri”.   

Penelitian ini 

sama sama 

meneliti tentang 

kemampuan 

motorik kasar 

Perbedaannya model 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

penelitian tindakan 

kelas, peneliti hanya 

fokus pada 

permainan papan 

titian. penelitian 

dilakukan pada 

satuan pendidikan 

TK dan dilaksanakn 

di kota Kediri. 

 

 Alifia 

Zahrotun 

Jannah   

Peningkatan 

Kemampuan 

Motorik Kasar 

Melalui Lompat 

Persamaannya 

sama sama 

meneliti tentang 

kemampuan 

Perbedaan yaitu 

model penelitian 

menggunakan 

penelitian tindakan 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

16 

 

TaliPada Anak 

Kelompok A di 

TK Arrohman 

Sumbersari 

kabupaten 

Jember 

motorik kasar kelas, peneliti hanya 

fokus pada bermain 

lompat tali dan 

jumlah benda, 

penelitian dilakukan 

pada satuan 

pendidikan TK dan 

dilaksanakan di 

kecamatan 

Sumbersari. 

 

 

B. Kajian Teori 

1. Kajian Teori Kemampuan Motorik Kasar 

a. Pengertian motorik kasar 

 Menurut Bambang Sujiono pengembangan motorik kasar  

memerlukan koordinasi kelompok otot otot anak yang tertentu yang dapat 

membuat mereka dapat meloncat, memanjat, berlari serta berdiri dengan 

satu kaki. Bahkan ada juga anak yang dapat melakukan hal hal yang lebih 

sulit, seperti jungkir balik dan bermain sepatu roda. Untuk merangsang 

motorik kasar anak maka dapat dilakukan dengan melatih anak untuk 

meloncat, memanjat, memeras, berjalan diatas titian dan sebagainya.
16

 

Motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi 

sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar melibatkan 

aktivitas otot otot besar seperti otot tangan, otot kaki dan seluruh tubuh 

anak. Aktivitas yang menggunakan otot besar diantaranya gerakan non 

lokomotor, gerakan lokomotor dan gerakan manipulatif. Gerakan non 

                                                           
16

 Bambang Sujiono. Metode Pengembangan Fisik, Modul 1-12.(Tangerang Selatan: Penerbit 

Universitas Terbuka, 2013),  1.4 
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lokomotor adalah aktivitas gerak tanpa memindahkan tubuh ketempat 

yang lain, contohnya mendorong, melipat serta menarik. Gerakan 

lokomotor adalah aktivitas gerak yang memindahkan tubuh satu ketempat 

yang lain, misalnya menari, senam, berjalan. Sedangkan Gerakan 

manipulatif adalah aktivitas gerak memanipulasi benda, contohnya: 

melompat, menangkap serta menendang. 

 Dalam gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, 

dan seluruh tubuh anak. Gerakan ini mengandalkan kematangan dalam 

koordinasi. Berbagai gerakan motorik kasar yang dicapai anak tentu 

sangat berguna bagi kehidupannya kelak. Misalnya anak dibiasakan untuk 

terampil berlari atau memanjat jika ia sudah besar ia akan senang 

berolahraga.
17

 

b.  Prinsip pengembangan kemampuan motorik kasar 

          Berdasarkan kamampuan dalam Winda Gunadhi menjelaskan 

bahwa pengembangan motorik kasar anak usia prasekolah seharusnya 

dilakukan dalam seluruh kegiatan pengembangan dan kurikulum, berikut 

adalah beberapa point yang dapat disimpulkan sebagai prinsip 

pengembangan motorik kasar adalah sebagai berikut: 

1) Rencanakan aktivitas motorik kasar bagi anak sepanjang hari. 

2) Ciptakan aktivitas harian yang mencakup banyak kesempatan bagi 

anak untuk mengembangkan kompetensi dan kepercayaan diri anak. 

3) Siapkan lingkungan outdoor dengan baik. 

                                                           
17

 Winda Gunadhi. dkk Metode Pengembangan Perilaku Dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini 

( Tangerang Selatan: Penerbit Universitas Terbuka, 2013), 2.7 
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4) Siapkan beragam peralatan yang dapat mendukung berbagai tingkat 

kemampuan.
18

 

c. Tujuan  pengembangan motorik kasar pada anak usia dini 

          Pengembangan motorik kasar di TK/RA bertujuan untuk 

memperkenalkan dan melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampuan 

mengelak, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi serta meningkatkan 

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang 

pertumbuhan jasmani tersebut, anak didik dilatih gerakan gerakan dasar 

yang membantu perkembangan motorik nya kelak.
19

 

         Pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan 

motoriknya, sehingga guru Raudlatul Athfal perlu membantu 

mengembangkan keterampilan motorik anak dalam hal memperkenalkan 

dan melatih gerakan motorik kasar, meningkatkan keterampilan tubuh 

dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani 

yang kuat, sehat dan terampil. Kompetensi anak Raudlatul Athfal yang 

diharapkan dapat dikembangkan guru saat anak memasuki lembaga pra 

sekolah atau Raudlotul Athfal adalah anak mampu melakukan aktivitas 

motorik secara terkoordinasi dalam rangka kelenturan dan kesiapan untuk 

menulis, keseimbangan dan melatih keberanian. 

d. Fungsi pengembangan motorik kasar pada anak usia dini. 

 Fungsi motorik kasar pada anak usia dini Menurut DEPDIKNAS  

adalah sebagai berikut: 

                                                           
18

 Ibid, 34 
19

 Ibid, 45 
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1) Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan. 

2) Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik motorik, rohani dan 

kesehatan. 

3) Membentuk, membangun dan memperkuat tubuh anak. 

4) Melatih keterampilan atau ketangkasan gerak dan berpikir anak. 

5) Meningkatkan perkembangan emosional anak. 

6) Meningkatkan perkembangan sosial anak. 

7) Menumbuhkan perasaan menyayangi dan memahami manfaat 

kesehatan pribadi.
20

 

e. Unsur unsur motorik kasar. 

               Dalam aktivitas gerak motorik kasar sasaran yang ingin dicapai 

dari proses perkembangan motorik kasar pada anak terdiri dari beberapa 

unsur. Adapun unsur unsur gerak dalam kemampuan motorik kasar 

diantaranya sebagai berikut:
21

 

1) Koordinasi. 

Koordinasi adalah kemampuan yang mencakup dua atau 

lebih, kemampuan persepektual pola pola gerak. Rangkaian dari 

suatu gerakan motorik kasar, pasti membutuhkan koordinasi dari 

setiap bagian bagian tubuh anak. 

 

 

                                                           
20

 Departemen Pendidikan Nasional, Fungsi Pengembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia 

Dini,2016 
21

 Bambang Sujiono, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2009), 57 
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2) Keseimbangan. 

Keseimbangan adalah keterampilan seseorang untuk 

mempertahankan tubuh dalam berbagai posisi. Keseimbangan di 

bagi menjadi dua bentuk yaitu: Keseimbangan statis dan 

keseimbangan dinamis. Keseimbangan statis merujuk kepada 

menjaga keseimbangan tubuh kita berdiri pada suatu tempat. 

Kesimbangan dinamis adalah keterampilan untuk menjaga 

keseimbangan tubuh ketika berpindah dari suatu tempat ketempat 

lain tanpa terjatuh. Ditambahkannya bahwa keseimbangan statis dan 

dinamis adalah menyederhanakan. Keseimbangan dalam 

pembelajaran motorik kasar terlihat pada saat mereka mampu untuk 

mempertahankan posisi tubuhnya agar tidak terjatuh. 

3) Fleksibilitas. 

Fleksibilitas adalah gambaran mengenai luas sempitnya 

ruang gerak pada berbagai persendian dalam tubuh kita. Seperti 

melakukan gerakan memelintirkan tubuh, membungkuk, berputar, 

dan mengulur. Fleksibilitas tubuh terlihat dari kelenturan tubuh anak 

untuk bergerak secara fleksibel pada pembelajaran motorik kasar 

yang dilakukan anak. 

4) Kecepatan. 

Kecepatan adalah perbandingan antara jarak dan waktu atau 

kemampuan untuk bergerak dalam waktu singkat. Dapat diberikan 

dengan kegiatan latihan serba cepat, seperti lari dengan jarak pendek. 
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Kecepatan dalam pembelajaran motorik diartikan sebagai kapasitas 

seseorang agar berhasil melakukan gerakan dalam beberapa pola dan 

dalam waktu yang sangat cepat. 

5) Kelincahan. 

Kelincahan adalah keterampilan seseorang mengubah arah 

dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat paada waktu bergerak dari 

titik ke titik lain. Misalnya: Pada saat bermain lompat tali semakin 

cepat waktu yang di tempuh untuk menyentuh maupun kecepatan 

untuk menghindar, maka semakin tinggi kelincahannya. Anak yang 

aktif memiliki pengalaman gerak yang baik dibandingkan dengan 

anak yang jarang bergerak. Kelincahan ini anak dapat diukur dengan 

kecepatan dan ketepatan dalam mengubah posisi tubuhnya dari satu 

posisi ke posisi lain. 

6) Ketahanan. 

Ketahanan adalah kemampuan tubuh dalam mensuplai 

oksigen yang diperlukan untuk melakukan suatu kegiatan. 

Ketahanan tubuh diberikan dalam bentuk kegiatan lari perlahan atau 

jalan cepat dengan jarak agak jauh, ketahanan otot dapat diberikan 

dengan latihan latihan, seperti lompat tali, lari naik tangga, dorong 

mendorong, tarik menarik yang dilakukan dengan berulang ulang 

dalam waktu yang relatif lama. Ketahanan dalam dirinya anak 

menjadi salah satu unsur bagaimana anak mampu untuk melakukan 
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suatu gerakan dalam waktu tertentu dengan kemampuan yang ada 

dalam dirinya. 

2. Pembagian Gerak 

Pembagian gerak ada dua macam yaitu: Gerak lokomotor dan Gerak 

non lokomotor. Gerak lokomotor adalah: Gerakan berpindah tempat, 

dimana bagian tubuh tertentu bergerak atau berpindah tempat. Gerak dasar 

lokomotor merupakan salah satu domain di gerak dasar dari gerak dasar 

fundamental (Fundamental Basic Movement), keterampilan lokomotor 

didefinisikan sebagai keterampilan berpindahnya individu dari satu tempat 

ketempat yang lain. Gerak non lokomotor dapat diartikan juga sebagai 

keterampilan stabil, gerakan yang dilakukan tanpa atau hanya sedikit 

sekali bergerak dari daerah tumpuannya.  

a. Keterampilan gerak lokomotor 

Gerak lokomotor atau sering disebut juga travellingdiartikan 

sebagai gerak berpindah tempat seperti jalan, lari, dan lompat. Ketika 

keterampilan ini dianggap sebagai keterampilan paling dasar 

lokomotor, karena merupakan keterampilan yang berkembang 

bersama perkembangan dan lebih bersifat fungsional. Latihan gerak 

tubuh yang dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf, 

membantu anak untuk lebih mengembangkan kecerdasannya tidak 

hanya pada aspek pengembangan kognitifnya, bahasa dan sosial 

emosionalnya saja tetapi pada pengembangan seni dan fisik motorik 
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anak. Gerak menjadi hal yang sangat kreatif bila dipadukan dengan 

musik yang diinterpretasikan anak menurut caranya masing masing.
22

 

Keterampilan lokomotor merupakan gerakan yang sangat 

penting bagi transportasi manusia. Keterampilan ini diidentifikasikan 

sebagai keterampilan yang menggerakan individu dalam satu ruang 

dan tempat keruang ataupun tempat yang lain nya, perkembangan 

keterampilan lokomotor umumnya sebagai hasil dari tingkat 

kematangan tertentu. Latihan dan pengalaman merupakan hal penting 

untuk mencapai kemampuan yang matang.
23

 

Anggun Marwitinangun mengungkapkan bahwa pembelajaran 

gerak lokomotor adalah lagu yang merupakan salah satu kegiatan 

yang cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran motorik kasar, 

karena gerak dan lagu merupakan aktivitas yang menuntut anak untuk 

bergerak, seperti halnya kegiatan senam maupun olahraga. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam mengajarkan 

gerak lokomotor diantaranya, yaitu: 

1) Pemilihan gerakan disesuaikan dengan usia anak . 

2) Pilihlah gerak harus yang mempunyai gerak gerak komikal yaitu 

gerak yang mengandung sesuatu yang lucu. 

3) Pilihlah gerak lokomotor yang dilakukan karena dengan begitu bisa 

ditanamkan rasa kerjasama dan menghargai teman.
24
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 Nana Widhiawathi, Mengenal Gerak dan Lagu Anak Usia Dini (Bandung : Rikaperindo, 2011), 

23 
23

 Samsudi, Perkembangan Fisik Motorik, (Jakarta: Alpabeta,2008).54 
24

 Anggun Martiwinangun, Langkah Langkah Gerak Dan Lagu ( Jakarta: Alpabeta, 2016), 57 
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Aspek perkembangan fisik motorik kasar, gerakan gerakan yang 

dilakukan meniru dan guru dapat menstimulasi, kelenturan, 

kelincahan dan keseimbangan, selain itu anak dilatih melakukan 

koordinasi gerak kaki, tangan, kepala dalam melakukan gerakan gerak 

dan lagu.
25

 

b. Manfaat gerak lokomotor 

Menurut Hajar Permadhi, mengemukakan gerak lokomotor 

adalah sarana yang menyenangkan bagi anak anak untuk berolahraga 

atau bersemangat. Karena dengan gerak lokomotor anak anak bisa 

bergerak sambil menyanyi. Ini berarti bahwa anak anak bisa bergerak 

sambil menyanyi. serta bisa merasakan keceriaan sambil 

menggerakkan tubuh mereka dengan berolahraga atau bersemangat. 

Hal ini tentu akan bermanfaat bagi anak anak secara jasmani dan 

rohani, tubuh anak jadi sehat dan jiwa merekapun merasakan suka 

cita, dan membuat rangsangan untuk motorik kasar anak.
26

 

Berikut ini adalah manfaat lainnya dari gerak lokomotor, yaitu : 

1) Dengan gerakan gerakan yang bersesuaian dengan kebutuhan yang 

mereka dengarkan, anak anak secara tidak langsung motorik anak 

pun akan terlatih. Semakin bervariasi gerakan yang diberikan 

kepada anak, maka motorik kasar anak semakin banyak terlatih. 

2) Gerakan yang mereka dengarkan akan memungkinkan 

keterampilan kognitif anak anak menjadi terlatih pula. Kemampuan 

                                                           
25

 Ibid, 68 
26

Hajar Pamadhi, PengenalanGerak Lokomotor Dan Non Lokomotor, ( Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2009), 6.8 
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kognitif meliputi kemampuan untuk belajar, mengembangkan 

dirinya, memecahkan masalah dan lain lainya. 

3) Biasanya gerak lokomotor dilakukan secara masal. Hal ini 

membuat anak menjadi terbiasa dan meningkatkan kemampuan 

bersosialisasi. 

4) Karena untuk melakukan gerak lokomotor anak anak harus berbaris 

rapi, mengikuti instruksi guru dan gerakan gerakan antara satu anak 

dengan anak yang lain didalam gerakan bersesuaian maka anak 

anak pun terlatih untuk bisa disiplin. 

5) Karena gerak lokomotor adalah salah satunya bagian dari olahraga 

atau senam, maka manfaatnya pun hampir seragam, misalnya untuk 

menstabilkan dan menambah kekebalan tubuh,  menyehatkan 

badan, membuat anak berpikir lebih jernih. 

Dari uraian di atas melalui gerak lokomotor anak akan lebih 

tertarik untuk pembelajaran yang akan meningkatkan kemampuan 

fisik motorik kasarnya. Oleh karena itu seorang pendidik anak usia 

dini harus lebih kreatif dan inovatif dalam meningkatkan berbagai 

aspek perkembangan pada anak usia dini agar dapat membentuk 

generasi indonesia yang cerdas, berilmu,  dan berahlakul karimah 

dengan cara yang cepat. 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan gerak lokomotor sangat 

berpengaruh pada keterampilan motorik kasar anak karena dengan 

kegiatan ini anak melakukan berbagai macam gerakan yang 
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menggunakan otot otot besar tubuh melalui gerak inilah mampu 

membuat anak lebih terampil dan luwes dalam setiap aktivitasnya. 

Kaitan kemampuan fisik motorik kasar dengan gerak lokomotor 

yaitu perkembangan pada anak usia dini mencakup sebagai aspek 

perkembangan, diantaranya yaitu perkembangan fisik motorik kasar. 

Pada usia 5-6 telah tampak otot otot tubuh yang berkembang, 

sehingga memungkinkan mereka melakukan berbagai jenis 

keterampilan. Gerakan anak usia dini lebih terkendali dan 

terkoordinasi dengan pola pola seperti menegakkan tubuh dalam 

posisi berdiri, tangan dapat digerakkan dengan santai disertai mampu 

melangkah dengan menggerakkan tungkai dan kaki. 

Namun anak pada masa sekarang ini banyak yang lebih 

menyukai permainan menggunakan media elektronik, anak enggan 

untuk bersosialisasi dengan lingkungan melalui permainan dengan 

teman sebaya, padahal sebenarnya permainan permainan yang 

dilaksanakan anak bersama teman dengan teman banyak gerak, yang 

mempunyai arti tentang lagu dan gerak tersebut. 

3. Macam Macam Gerak Lokomotor 

        Dari paparan diatas tentang pengertian gerak lokomotor yang 

dikuasai anak usia dini antara lain adalah: merangkak, berjalan, mendaki, 

berlari, melompat, mengguling dan meluncur. 
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a. Merangkak. 

Merangkak adalah menggerakkan tubuh dengan bertumpu 

pada telapak tangan, kedua lutut dan kedua ujung kaki. Merangkak 

merupakan keterampilan lokomotor dasar yang bermanfaat untuk 

mengembangkan kekuatan togok, lengan, dan bahu. 

b. Berjalan. 

Berjalan adalah memindahkan tubuh dari satu tempat ke 

tempat lain dengan melangkahkan kaki secara berulang ulang dan 

bergantian, dimana salah satu kaki menginjak bumi. Berjalan 

merupakan keterampilan dasar, gerakan berjalan pada awalnya 

belum bisa dilakukan dengan baik oleh anak, namun sering tumbuh 

dan berkembangnya anak mampu melakukan gerak berjalan dengan 

lancar dan mampu bergerak dengan cepat dan lincah. 

c. Mendaki. 

Setelah anak dapat berjalan anak berusaha untuk mendaki, 

misalnya saja anak belajar untuk mendaki tangga rumah yang 

berbentuk tataran tataran tangga. Awalnya anak dapat melakukan 

gerakan mendaki ini apabila dibantu dipegangi orang dewasa, 

kemudian anak berusaha melakukannya sendiri. 

d. Berlari. 

Berlari adalah gerak memindahkan tubuh dari satu tempat 

ketempat yang lain, pada saat kaki melakukan pergantian langkah 

badan dalam keadaan melayang di udara. Gerakan berlari merupakan 
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perkembangan dari gerakan dasar yaitu gerakan berjalan 

namunlangkah irama lari lebih cepat. Untuk melakukan gerakan 

berlari diperlukan peringatan kekuatan kaki dan koordinasi yang 

lebih baik antara otot otot penggerak dengan otot yang berlawanan 

pada saat kaki melangkah. 

e. Meloncat. 

Meloncat adalah gerakan memindahkan tubuh dengan 

menggunakan dua atau satu kaki tumpu dan gerakan meloncat mula 

mula tampak atau bisa berbentuk dari gerakan berjalan dari tempat 

agak tinggi ketempat yang agak rendah, misalnya saat menuruni 

tangga atau turun dari bangku yang pendek. 

Adapun kaitan kemampuan fisik motorik kasar dengan gerak 

lokomotor yaitu perkembangannya diantaranya yaitu perkembangan 

motorik kasar. Pada usia 5-6 telah tampak otot otot tubuh yang 

berkembang, sehingga memungkinkan mereka melakukan  berbagai 

jenis keterampilan. Gerakan anak usia 5-6 lebih terkendali dan 

terorganisasi dengan pola pola seperti menegakkan tubuh dalam posisi 

berdiri, tangan dapat digerakkan dengan santai serta mampu 

melangkah dengan menggerakkan tungkai dan kaki. 

Namun anak pada masa sekarang ini banyak yang lebih 

menyukai permainan menggunakan media elektronik, anak enggan 

untuk bersosialisasi dengan lingkungan melalui permaianan dengan 

teman sebaya. Padahal sebenarnya permainan yang dilaksanakan anak 
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bersama teman dengan banyak gerak mempunyai pengaruh positif 

terhadap perkembangannya terutama fisik motorik kasar anak tersebut. 

Anak akan menjadi lebih lincah menggerakkan anggota tubuhnya. 

Selain itu anak lebih menyukai musik dan lagu, irama musik dapat 

menarik hati anak untuk mengikuti dentuman yang didengarnya.  

Dengan metode gerak lokomotor anak akan lebih tertarik untuk 

melakukan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasarnya. Oleh karena itu seorang pendidik anak usia dini 

harus lebih kreatif dan inovatif dalam meningkatkan berbagai aspek 

perkembangan pada anak usia dini agar dapat membentuk generasi 

indonesia yang cerdas, beriman, berilmu dan berahlakul karimah 

dengan cara cepat.
27

 

Perkembangan tidak berahir dengan pencapaian fisik saja namun 

perubahan terjadi sepanjang hidup, faktor faktor yang mempengaruhi 

tinggi rendahnya mutu perkembangan anak berdasarkan beberapa 

aliran dalam perkembangan psikologi pada manusia diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Faktor intern yaitu faktor yang ada dalam diri anak itu sendiri yang 

meliputi pembawaan dan potensi psikologi tertentu yang turut 

mengembangkan dirinya sendiri. 
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 Ibid, 76  
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b. Faktor eksternal yaitu hal hal yang datang atau di luar diri anak 

yang meliputi lingkungan dan pengalaman berinteraksi anak 

tersebut dengan lingkungannya.
28
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 Muhibbin Syah,Psikologi Belajar,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 43 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan  cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan 

dan kegunaan.
29

Adapun metode dan prosedur dalam penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, menurut Bog dan Taylor dalam Lexy Moleong, kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata 

tertulis, gambar, dan bukan angka, yang mana data diperoleh dari orang orang 

dan perilaku yang dapat diamati.
30

 Data yang berasal dari naskah, wawancara, 

catatan, lapangan, dokumentasi dideskripsikan sehingga dapat memberikan 

kejelasan terhadap keadaan atau realitas. 

  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian jenis deskriptif, penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung saat 
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Sugiono,Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif, dan R & D(Bandung: Alfabeta,2016), 2 
30

 Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revsi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), 4 
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penelitian dilakukan dan memeriksa sebab sebabnya dari sesuatu gejala 

tertentu.
31

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah Raudlatul 

Athfal Al Azhar yang bertempat di desa Tisnogambar kecamatan Bangsalsari  

kabupaten Jember. Penentuan tempat penelitian dilakukan dengan sengaja 

dan atas pengalaman peneliti terhadap kemampuan motorik kasar pada 

kelompok A Raudlatul Athfal Al Azhar desa Tisnogambar kecamatan 

Bangsalsari  kabupaten Jember. Raudlatul Athfal Al Azhar merupakan 

lembaga PIAUD yang ada dipedesaan dan merupakan lembaga dibawah 

Naungan Kementrian Agama Kabupaten Jember yang berazaskan agama. 

C. Subjek  Penelitian 

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan 

purposive sampling yaitu peneliti memilih subjek penelitian dengan sengaja 

atas pertimbangan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak 

diperoleh. Hal ini berdasarkan dengan pendapat Sugiono yang mengatakan 

bahwa purposive sampling adalah penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.
32

Pemilihan kelompok subjek didasarkan atas pertimbangan bahwa 

subjek penelitian yang dipandang memiliki sangkut paut dan dianggap paling 

tahu tentang kajian yang akan diteliti. Sehingga peneliti lebih mudah 

                                                           
31

 Mundzir, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif  ( Jember, IAIN Jember Press, 2013), 
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mendapat data yang sesuai dengan apa yang mejadi harapan peneliti. Adapun 

informan yang menjadi subjek dalam penelitian adalah: 

1. Kepala Raudlatul Athfal 

2. Guru kelas 

3. Peserta didik 

D. Teknik dan Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.
33

Karena dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

            Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 

fakta mengenal dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 

 Apabila kita mengacu pada fungsi pengamatan dalam kelompok 

kegiatan maka observasi dapat dibedakan lagi dalam bentuk: 

a. Participant Observer, yaitu suatu bentuk observasi di mana pengamat 

secara teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. 

b. Non Participant Observer, yaitu suatu bentuk observasi di mana 

pengamat tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau 
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dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut dalam kegiatan yang 

diamatinya. 

 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

participant  observer  dimana dalam pengumpulan data peneliti sudah 

terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data.  

 Adapun data yang diperoleh peneliti dari teknik observasi ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan  upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak melalui gerak lokomotor berlari zig zag pada anak usia dini 

kelompok B di Raudlatul Athfal Al Azhar desa Tisnogambar 

kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember tahun pelajaran 

2018/2019. 

b. Mendiskripsikan upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak melalui permainan engklek pelaksanaan gerak lokomotor 

engklek pada anak usia dini kelompok B di Raudlatul Athfal Al 

azhar desa Tisnogambar  kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember 

tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Wawancara ( Interview) 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
34
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Menurut Esterberg mengemukakan beberapa macam macam 

wawancara yaitu: wawancara terstruktur(structured interview), 

wawancara semi terstruktur(semistructure interview) dan wawancara 

tidak terstruktur(unstructured interview).
35

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

tersetruktur. Dalam melakukan wawancara, pengumpul data harus 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan pertanyaan tertulis 

yang alternatif jawabannyapun telah disiapkan.  

 Dalam wawancara semi terstruktur ini peneliti memberikan 

pertanyaan yang sama kepada semua responden. Selain membawa 

instrument sebagai pedoman untuk wawancara peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu 

seperti tape recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat 

membantu pelaksanaan wawancara. 

 Pemilihan wawancara jenis ini dimaksudkan agar peneliti dapat 

memperoleh data atau informasi yang lebih lengkap dan mendalam yang 

sesuai dengan permasalahan yang diinginkan. Adapun data yang di 

peroleh dalam teknik wawancara ini sebagai berikut: 

a. Mendiskripsikan  upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak melalui gerak lokomotor berlari zig zag pada kelompok B di 

                                                           
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,2013),233 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

36 

 

Raudlatul Athfal Al Azhar desa Tisnogambar kecamatan Bangsalsari 

kabupaten Jember tahun pelajaran 2018/2019. 

b. Mendiskripsikan upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak melalui permainan engklek pada kelompok B di Raudlatul 

Athfal Al Azhar desa Tisnogambar kecamatan Bangsalsari 

kabupaten Jember tahun pelajaran 2018/2019. 

3. Dokumentasi. 

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

a. Sejarah berdirinya Raudlatul Athfal Al Azhar. 

b. Data guru dan siswa Raudalatul Athfal Al azhar. 

c. Foto atau dokumen yang berhubungan dengan kemampuan  

motorik kasar, misalnya RPPH dan penilaian.  

E. Analisis Data 

Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 

analisis interaktif Miles and Huberman. Karena dalam penelitian ini peneliti 

menganalisis data secara terus menerus mulai dari awal hingga akhir penelitian 

secara tuntas dan mendalam yang dilakukan secara berulang ulang hingga 

ditemukan data yang valid. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Miles 

and Huberman, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
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interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh.
36

 Aktivitas dalam analisis data yaitu data collection, 

reduction, data display, conclusion drawing/verification. 

1. Data Collection ( pengumpulan data) 

Pengumpulan data (Data Colletion) merupakan tahap pertahap dari 

aktivitas analisis data. Dalam tahap ini, dilakukan pengumpulan data dari 

data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 

2. Data Reduction ( reduksi data) 

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal hal yang penting, dicari pola dan tema. Sehingga 

data yang telah direduksi memberikan gambaran yang jelas bagi peneliti 

dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

3. Penyajian Data (data display) 

Dalam penelitian kualitatif, pada tahap ini penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat. Sebagaimana Miles And 

Huberman menyatakan “Yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan peneliti untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya. 

4. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification) 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi data merupakan tahap terahir 

dalam analisis data. Pada tahap ini, peneliti akan menyimpulkan data yang 
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telah diperoleh selama melakukan penelitian. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

F. Keabsahan Data 

Pada  bagian ini memuat bagaimana usaha usaha yang hendak 

dilakukan peneliti untuk memperoleh keabsahan data data temuan di 

lapangan.
37

 Uji keabsahan data dalam penelitan kualitatif meliputi uji 

creadibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas).  

Uji creadibility data atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatifantara lain dilalukan dengan perpanjangan pengamatan,  peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis 

kasus negative dan membercheck.
38

 Uji transferability merupakan validitas 

eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan 

ketepatan atau dapat di terapkannya hasil penelitian ke populasi di mana 

sampel tersebut diambil. Uji dependability merupakan uji keabsahan data yang 

dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

Caranya dilakukan oleh auditor independen, atau pembimbing untuk 

mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 

Sedangkan uji confirmability merupakan uji keabsahan data yang 

hampir mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan 

secara bersamaan. Menguji confermability berarti menguji hasil penelitian 

yang dikaitkan dengan proses penelitian. 
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 Keabsahan data dilakukan untuk memeriksa tingkat kevalitan data yang 

telah diperoleh peneliti. Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan 

uji kredibilitas data dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber merupakan teknik pengecekan data yang telah 

diperoleh melalui sumber yang berbeda. Sedangkan triangulasi teknik 

merupakan teknik pengecekan data dari sumber yang sama melalui teknik yang 

berbeda. 

G. Tahap Tahap Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, agar penelitian dapat dilakukan dengan 

sistematis maka harus dilaksanakan berdasarkan tahapan tahapan yang telah 

disusun secara sistematis. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Moleong 

bahwa tahapan dalam penelitian kualitatif terdiri atas tahap pra lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data.
39

 Oleh karena itu tahap yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Pralapangan 

Tahap pralapangan merupakan tahapan yang dilakukan sebelum 

peneliti terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Tahapan yang 

dilakukan antara lain menyusun rencana penelitian, mengurus surat 

perijinan, dan menyiapkan perlengkapan penelitian. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini merupakan tahapan yang dilakukan ketika peneliti 

melakukan penelitian di lapangan. Dalam tahapan ini peneliti memulai 
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untuk memasuki lapangan, dan dengan sungguh sungguh mulai mengamati 

peristiwa yang terjadi di lapangan serta mengumpulkan data dengan teknik 

teknik pengumpulan data yag sudah diterapkan sebelumnya. 

c. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahapan terahir dalam melakukan 

penelitian. Tahap ini dilakukan setelah data semua terkumpul untuk 

mendapatkan kesimpulan dari fokus penelitian. Tahapan ini dilakukan 

sesuai dengan analisis data yang sudah direncanakan sebelumnya. 
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1 

BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

Raudlatul Athfal Al Azhar merupakan sebuah lembaga pendidikan 

untuk anak usia dini, Raudlatul Athfal yang dikelola oleh Yayasan 

Pendidikan Islam (YPI) Desa Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember. Yayasan ini terletak didaerah pedesaan yang 

berbatasan dengan pemukiman penduduk disebelah barat, sebelah utara 

berbatasan dengan Pemukiman penduduk, disebelah timur berbatasan 

dengan padukuhan Temambong dengan jarak ±1000 M,dan disebelah 

selatan berbatasan dengan padukuhan Tisnogambar dengan jarak ±500 

M.
40

 

Raudlatul Athfal Al Azhar didirikan pada tanggal 26 Juli 2003, 

dimana berdirinya Raudlatul Athfal Al Azhar bertujuan untuk 

menanamkan pembiasaan kepribadian yang berakhlakul karimah, 

menanamkan kepribadian yang kreatif aktif pada anak didik yang 

meliputi aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. Pendidikan anak usia 

dini adalah merupakan suatu penanaman yang mendasar dalam segala hal. 

Oleh karena itu, lembaga pendidikan Raudlatul Athfal sangatlah penting 

untuk dikembangkan di masyarakat dalam rangka pengembangan 
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pengetahuan dan pendidikan anak yang berbasis agama Islam. Tentunya 

untuk mewujudkan dan mencapai semua itu, perlu adanya dukungan dari 

pihak pemerintah khususnya Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Jember. Diharapkan lembaga Raudlatul Athfal Al Azhar mendapat 

perlindungan secara hukum muril terhadap tumbuh dan perkembangan 

lembaga pendidikan yang berbasis agama Islam (Raudlatul Athfal) yang 

berada dalam pantauan dan tanggung jawab Kantor Kementrian Agama.
41

 

2. Profil Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember 

Adapun profil dari lembaga pendidikan dasar Raudhatul Athfal 

Al Azhar Tisnogambar Kecamatan Bangalsari Kabupaten Jember:
42

 

a. Nama Yayasan    : YPI Al Azhar 

b. Nama R A    : Al Azhar 

c. Nomor Statistik R A   : 101235090290022 

d. Nomor Piagam   : RA/09.0022/2017 

e. NPWP RA   : 70.514.640.5-626.067 

f. NPSN    : 69745054 

g. Akta Pendirian Yayasan : Kd.13.09/4/PP.07/0026/2012 

h. SK. MENKUMHAM No : AHU-004393.AH.01.04 Thn 2011                                                                                                                                                          

i. SK. Ijin Operasional  : 

a. No. SK   : kd.13.09/4/RA/22/2010 

b. Tgl SK   : 01 JULI 2010 
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c. Alamat     :  

a. Jalan dan Nomor Telp  : Jln Argopuro No.99  

b. Desa    : Tisnogambar 

c. Kecamatan    : Bangsalsari 

d. Kabupaten    : Jember 

e. Propinsi    : Jawa Timur 

f. Kode Pos    : 68153 

d. Daerah     : Pedesaan 

e. Status R A    : Terdaftar 

f. NSRA Baru   : 101235090022 

g. Kelompok Kerja   : Igra Cabang Bangsalsari 

h. Akreditasi    : B 

i. Jumlah Guru    : 5 Orang 

j. Jumlah Siswa  Tahun Pelajaran 2018-2019   

 Kelompok. A Laki-laki = 9   Perempuan = 15 Jumlah= 24 

  Kelompok. B  Laki-laki = 13 Perempuan =  9  Jumlah= 25 

    Jumlah Total  = 49 

k. Tahun Berdiri    : 26 Juli 2003 

l. Bangunan R A    : Milik Sendiri 

m. Luas Bangunan    : 15x20 M
2
 

n. Luas Tanah    : 650 M
2
 

o. Lokasi R A    : Tanah Wakaf 

p. Jarak Kepusat Kec.   : 4000 M 
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q. Jarak Kepusat Otoda   : 20000 M 

r. Organisasi Penyelenggara  : YPI Al Azhar 

s. Alamat Yayasan   : Jl. Argopuro No. 99 Tisnogambar       

                                                     Bangsalsari Jember 

3. Visi, Misi, Tujuan, dan strategi pembelajaran Raudlatul Athfal Al 

Azhar Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi, tujuan, dan 

startegi pembelajaran sebagai identitas dari lembaga yang diembannya. 

Adapun visi, misi, tujuan, dan strategi pembelajaran dari lembaga 

Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari  

Kabupaten Jember:
43

 

a. Visi Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari 

Kabupaten Jember 

Visi dari lembaga Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember “Menciptakan peserta 

didik yang aktif, kreatif, inovatif, bertaqwa, berintelektual, 

berahlakul karimah, kreatif dan bertanggung jawab “. 

b. Misi Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember 

Misi dari lembaga Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember, antara lain yaitu: 
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1) Mewujudkan sistem pendidikan yang menyeimbangkan iman 

dan taqwa dan ilmu pengetahuan dan tehnologi. 

2) Menanamkan pendidikan islam sejak dini berdasarkan Al Quran 

dan hadist. 

3) Melaksanakan kegiatan belajar yang aktif, kreatf dan inovatif 

menyenangkan dalam menumbuh kembangkan potensi anak 

didik. 

4) Mengembangkan kecerdasan anak usia dini. 

5) Melatih kemandirian dan sikap sosial anak didik. 

6) Membangun kepercayaan diri pada setiap anak didik. 

7) Menciptakan budaya sekolah dengan salam, sapa, senyum dan 

santun pada diri siswa dan semua komponen madrasah. 

8) Mengembangkan sikap perilaku dan amaliyah yang berdasarkan 

agama islam sehingga terbiasa melakukan nilai nilai agama 

islam dalam kehidupannya. 

9) Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan 

menyenagkan.
44

 

c. Tujuan Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Adapun tujuan dari didirikannya lembaga Al Azhar 

Tisnogambar kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember yaitu 

membentuk siswa akan berkembaang secara optimal sesuai dengan 
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potensi yang dimiliki agar terlaksananya kehidupan sekolah yang 

islami dan menyenangkan sehingga terciptanya lulusan yang 

berkualitas, berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, 

berakhlaqul karimah, dan bertaqwa kepada Allah SWT, ikut 

menanamkan perkembangan serta pertumbuhan, kemampuan dasar 

pada anak usia dini, melalui pendidikan yang berbasis agama 

Islam.
45

 

d. Strategi Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember 

Keberhasilan pembelajaran di lembaga Al Azhar 

Tisnogambar kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember: 

1) Learning toIman dan Taqwa 

Peserta didik membiasakan diri dalam setiap kehidupannya 

untuk selalu mengingat sang pencipta. ( Iman Islam Ihsan ) 

2) Learning to know ( belajar untuk mengetahui ) 

 Peserta didik dapat selalu berlatih menggunakan seluruh 

inderanya dan aktif dalam melakukan kegiatan atau permainan 

yang menambah pengetahuannya. 

3) Learning to think ( belajar untuk berfikir ) 

Peserta didik selalu dirangsang untuk berfikir dan bereksplorasi 

melalui poengamatan, erksperimern dan berimajinasi. 

  

                                                           
45

Sumber data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Bangsalsari Jember. 
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4) Learning to do ( belajar untuk melakukan) 

Peserta didik memperoleh pengalaman pembelajaran secara 

nyata dari apa yang mereka lakukan dan mereka perbuat. 

5) Learning life together ( belajar untuk bersama ) 

Peserta didik dapat aktif dan berinteraksi dengan teman-

temannya serta dapat bekerjasama 

6) Learning to be ( belajar untuk menjadi dirinya sendiri ) 

Peserta didik dapat memahami kelebihan dan kekurangan yang 

ada pada dirinya, sehingga dapat hidup mandiri menjadi 

manusia bermutu, berperilaku positif serta berdaya guna bagi 

diri sendiri, orang lain, masa depan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.
46

 

4. Data Pendidik Raudlatul Athfal Al Azhar 

Data tenaga pendidik diRaudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember: 

 

Tabel 4.1 

Data Pendidik Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember.
47

 

 

No Nama Tempat Tgl Lahir Jabatan 

Ijazah 

Terakh

ir 

Status 

Kepeg 
Alamat 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Jumari, S.Pd.I Jember,03-08-1968 
Kepala 

RA 
S1 GTY Bangsalsari 

2  Aini Siddiqoh Jember,20-11-1978 Guru SMA GTY Bangsalsari 

                                                           
46

Sumber data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Bangsalsari Jember. 
47

Sumber data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Bangsalsari Jember. 
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3  
Husnatul 

Jannah S.Pd.I 
Jember,03-01-1971 Guru S1 GTY Bangsalsari 

4 
Evi Nur 

Jannah 
Jember,14-07-1992 Guru SMA GTY Bangsalsari 

5 
Yuliati 

Ningsih 
Jember,02-09-1990 Guru SMK GTY Bangsalsari 

Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Al Azhar, 18 Maret 2019 

5. Data Jumlah Anak Didik Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Data jumlah anak didik di Raudhatul Athfal Al Azhar 

Tisnogambar kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember akan dipaparkan 

dalam bentuk tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.2 

Data Jumlah Anak Didik Raudlatul AthfalAl Azhar Tisnogambar 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

No Kelompok Laki-laki Perempuan 

Jumlah 

Anak 

Didik 

Jumlah 

Rombel 
Ket 

1 A 9 15 24 1 Pagi 

2 B  13 12 25 1 Pagi 

Jumlah  22 27 49 2 Pagi 

Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, 18 Maret 2019 

6. Data Nama Anak Didik Kelompok B Raudlatul Athfal Al Azhar 

Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

Data nama anak didik kelompok B di Raudlatul Athfal Al Azhar 

Tisnogambar kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember tahun pelajaran 

2018/2019. 
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Tabel 4.3 

Data Nama Anak Didik Kelompok B Raudlatul Athfal Al Azhar 

Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

No Nama Anak Didik Tempat/Tgl 

Lahir 

Jenis 

Kelamin 

Alamat 

1 2 3 4 5 

1 Abdu Ainun Jember, 10 Juli 

2013 

L Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

2 Afika Jember, 03 Juni 

2012 

P Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

3 Andre Saputra Jember, 10 Mei  

2013 

L Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

 

4 Anisa Jember, 25 

juli2012 

P Dusun Jatisari RT 

02Rw 03 

Tisnogambar 

5 Arin Febriani Jember,25 Maret 

2014 

P Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

6 Fikriza Fatyullah Jember, 22 April 

2012 

L Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

7 Fina Rosiana Jember, 10 Mei 

2012 

P Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

8 Lailatus Syarifa Jember, 28 

Oktober  2012 

P Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

9 Alfin Hidayatullah Jember, 01 

Januari 2013 

L Dusun Jatisari RT 02 

Rw 12 Tisnogambar is 

10 Muhammad Raihan Jember, 23 Juni 

2013 

L Dusun Jatisari RT 01 

Rw 04 Tisnogambar 

11 Muhammad Daniel Jember, 23  

September 2013 

L Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

12 Nada Asifatul Jember, 25 Juni 

2013 

P Dusun Jatisari RT 02 
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Rw 03 Tisnogambar 

13 Nauval Imami Jember 30 April 

2013 

L Dusun Jatisari RT 04 

Rw 03 Tisnogambar 

14 Noval Maulana Jember, 19 

September 2012 

L Dusun Jatisari RT 02 

Rw 07 Tisnogambar 

15 Nurul Huda Jember, 29 

Maret 2013 

L Dusun Jatisari RT 01 

Rw 03 Tisnogambar 

16 Nur Afida Cantika Jember, 07 

Januari  2013 

P Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

17 Mufidah Aini Jember, 04 

Januari 2013 

P Dusun Jatisari RT 01 

Rw 11 Tisnogambar 

18 Miftahul Ridhotul Jember, 25 Mei 

2013 

L Dusun Jatisari RT 04 

Rw 03 Tisnogambar 

19 Riko Putra Raharjo Jember, 22 

Agustus  2013 

L Dusun Jatisari RT 

02Rw 03 

Tisnogambar 

20 Silvana Jember, 07 

september  2013 

P Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

21 Sayfi Nur ilahi Jember, 11 

November  2013 

L Dusun Jatisari RT 04 

Rw 03 Tisnogambar 

22 Zainal Abidin Jember, 17 Mei 

2013 

L Dusun Jatisari RT 03 

Rw 08 Tisnogambar 

23 Maulidatul Jannah Jember, 23 

Januari 2013 

P Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

24 Siti Badriyah Jember, 05 Juli 

2013 

P Dusun Jatisari RT 02 

Rw 03 Tisnogambar 

25 Natalia Eka Jember, 25 

November 2013 

P Dusun Jatisari RT 07 

Rw 10 Tisnogambar 

Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, 18 Maret 2019 
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7. Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran Raudlatul Athfal 

Al Azhar Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

a. Data Tanah  

1) Luas Tanah Seluruhnya : 659 M
2
 

2) Luas Tanah yang masih bisa digunakan untuk pembangunan    

12 M
2
 

3) Status Tanah : Hak guna pakai 150 M
2
 

4) Luas Bangunan : 60 M
2
 

b. Perpustakaan  

1) Buku Bacaan : Ada  

2) Rak Buku : Ada  

3) Ruang Bacaan : Ada 

4) Komputer : Ada  

5) Administrasi Perpustakaan : tidak ada  

c. Sudut Kegiatan Area  

1) Area Agama : Ada 

2) Area Matematika : tidak ada 

3) Area Balok : Ada 

4) Area Pasir dan Air : tidak ada 

5) Area Sains : tidak ada 

6) Area Memasak : Ada 

7) Area Sosio Drama : tidak ada 

8) Area Luar kelas : Ada 
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9) Area Baca Tulis : Ada 

10) Area Seni : tidak ada 

11) Area Bahasa  : tidak ada 

d. Lapangan Upacara  : Ada 

1) Luas : 100 M
2
 

2) Jenis Lantai : Kon Blok  

e. Pemagaran : Ada 

1) Jenis Pagar : Tembok 

f. Sumber Air : Pipa air bersih ( bor) 

g. Listrik : Ada 1200 Watt 

h. Alat Bermain didalam dan diluar : Ada  

i. Sanitasi/Resapan : Baik 

j. Penghijauan / Tanaman : Baik 

k. Tempat Sampah di dalam :     Ada   

l. Pembuangan Sampah : Ada 

8. Sarana Fisik Bangunan Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Sebagai penunjang kegiatan pembelajaran agar berjalan 

maksimal, dibutuhkan sarana dan prasarana yang terdiri dari data ruang 

kelas, data perpustakaan, ruang pendidik dan tenaga kependidikan, dan 

fasilitas sekolah lainnya. Dalam tabel dibawah ini hanya menjelaskan 

sarana dan prasarana yang dianggap penting dan menunjang kegiatan 
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pembelajaran anak didik di Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember. 

   Tabel 4.4 

Sarana Fisik Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember. 

No Jenis Bangunan 

Jumlah 

TA 

2018/2019 

Jumlah 

Kebutuhan 

Keterangan  

R. 

Baru 

Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 R. Kelas 2 2   

2 R. Kepala - 1   

3 R. Kantor (TU) - 1   

4 R. Guru          1 1   

5 R. Perpustakaan - -   

6 R. Komputer - 1   

      

7 R. Serbaguna 

(Aula) 

1 1   

8 Toilet (WC) 2 2   

9 R. UKS - -   

10 Musholah 1 1   

11 Kantin  - -   

12 R. BP - 1   

13 Dapur 1 1   

14 Gudang 1 1   

Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, 18 Maret 2019 
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9. Sarana Penunjang Raudlatul Athfal Al Azhar  Tisnogambar 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember 

Adapun sarana penunjang di Raudlatul Athfal Al Azhar 

Tisnogambar kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember. 

 

Tabel 4.5 

Sarana penunjang pembelajaran di Raudlatul Athfal Al Azhar  

Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

 

No Jenis Sarana Jumlah 
Kondisi Fisik 

Keterangan 
Baik Rusak 

1 2 3 4 5 6 

1 Komputer 

(TU) 

1 unit V   

2 Laptop 1 unit V   

3 Printer 1 unit V   

4 Mesin Tik     

 a.  Manual -     

 b.  Elektronik -     

5. Tape Recorder 2 unit V   

6. Meubeler 

Kelas 

-    

 a.  Kursi Anak 50 unit    

 b.  Kursi Guru  5 unit V   

 c.  Meja Anak 30 unit V   

 d.  Meja Guru   5 unit V   

 e. Whait Board 2  unit    

 f.  Lemari 4 unit V   

 g. Loker -    

Sumber Data: Dokumentasi Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar 

Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember, 18 Maret 2019 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Pada bab ini penelitian ini penulis akan membahas mengenai 

pengolahan dan analisis data. Data yang diolah dan dianalisis dalam bab ini 

merupakan data kualitatif yang diperoleh melalui observasi dan interview 

pada guru mengenai  pelaksanaan pembelajaran bermain  gerak lokomotor 

berlari zig zag dan engklek  dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar  

anak kelompok B diRaudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar kecamatan 

Bangsalsari kabupaten Jember. 

Penyajian data dalam penelitian ini, diperoleh melalui metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, penyajian data 

didasarkan pada fokus penelitian, yaitu: 1),bagaimana upaya meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak melalui gerak lokomotor berlari zig zag pada 

kelompok B di Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar kecamatan 

Bangsalsari kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 2), bagaimana 

upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak pada gerak lokomotor 

melalui permainan engklek bagi kelompok B di Raudhatul Athfal Al Azhar 

Tisnogambar kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019? 

1. Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui 

Gerak Lokomotor Berlari Zig Zag Pada Kelompok B di Raudhatul 

Athfal Al Azhar Tisnogambar Bangsalsari Jember Tahun Pelajaran 

2018/2019. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di lembaga pendidikan 

Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar kecamatan Bangsalsari 

kabupaten Jember, pada tahap ini terlebih dahulu guru menciptakan 

suasana kelas yang membawa anak didik termotivasi dan semangat untuk 

melakukan pembelajaran gerak lokomotor berlari zig zag, pelaksanaan 

gerak lokomotor berlari zig zag pada anak kelompok B di Raudlatul Athfal 

Al Azhar guru harus merencanakan dan menyiapkan bahan ajar yang akan 

disampaikan kepada anak didik, selanjutnya membagi anak menjadi 

beberapa kelompok dan guru memberikan cara atau tehnik permainan 

berlari zig zag, dan pendidik memberikan kesempatan kepada anak didik 

untuk melakukan permainan berlari zig zag. Penyelenggaraan program 

pendidikan ini merupakan salah satu wujud nyata kepedulian Yayasan 

Pendidikan Pesantren Al Azhar untuk turut serta bersama pemerintah dan 

masyarakat dalam membentuk kehidupan sosial yang menjunjung tinggi 

nilai nilai budi pekerti, agama, dan ilmu pengetahuan. 

Sebagai lembaga pendidikan Islam anak usia dini, tentunya 

lembaga ini lebih banyak mengemas pola pembelajarannya melalui 

strategi belajar dan bermain. Untuk merangsang motorik kasar anak dapat 

dilakukan dengan melatih anak untuk meloncat, memanjat, memeras, 

bersiul, membuat ekspresi muka senang, sedih, gembira, berlari, berjinjit, 

berlari diatas satu kaki, berjalan dititian dan sebagainya. 

Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot tangan, kaki, dan 

seluruh tubuh anak. Gerakan ini mengandalkan kematangan dalam 
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berkoordinasi. Berbagai gerakan motorik kasar yang dicapai anak tentu 

sangat berguna bagi kehidupannya kelak. Misalnya, anak dibiasakan untuk 

terampil berlari atau memanjat jika ia sudah lebih besar ia akan senang 

berolahraga.  

Melatih gerakan motorik kasar anak dapat dilakukan misalnya 

dengan melatih anak berdiri satu kaki. Jika anak kurang terampil berdiri di 

atas satu kakinya berarti penguasaan kemampuan lain, seperti berlari akan 

terpengaruh karena berarti anak tersebut masih belum dapat mengontrol 

keseimbangan tubuhnya. 

Pelaksanaan gerak lokomotor berlari zig zag guru harus 

merencanakan dan menyiapkan bahan ajar yang akan disampaikan 

kepada anak didik. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

Raudlatul Athfal Al Azhar pada tahap ini terlebih dahulu guru 

menciptakan suasana kelas yang membawa anak didik termotivasi dan 

semangat untuk melakukan pembelajaran gerak lokomotor berlari zig zag 

ini. Selanjutnya guru menyiapkan media pembelajaran disesuaikan 

dengan kebutuhannya misalnya botol bekas, kapur tulis ataupun tali 

ravia.
48

 

Ibu Evi Nur Jannah guru kelompok B menyampaikan bahwa 

biasanya kegiatan awal ini sangat penting dilakukan, sudah 

seharusnya guru mengajar sesuai dengan prosedur dan pedoman 

kurikulumyang kita buat dan selalu menyiapkan media bahan ajar 

dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
49

 

 

                                                           
48

Hasil Observasi  peneliti tanggal 21 April 2019  
49

Wawancara peneliti bersama Ibu Evi Nur Jannah, tanggal 21 April 2019 
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 Guru harus membagi  anak menjadi beberapa kelompok. 

Berdasarkan hasil observasi pada tahap kedua yang dilakukan guru di 

Raudlatul Athfal Al Azhar guru melakukan pengelolaan terhadap anak 

didik, permainan berlari zig zag ini di laksanakan diluar kelas ataupun di 

halaman Raudlatul Athfal. 

Ibu Evi Nur Jannah guru kelompok B menyampaikan untuk tahap 

ini guru mengkondisikan anak didik dengan membagi beberapa 

kelompok dimana bertujuan untuk memudahkan pembelajaran 

berlari zig zag, misalnya kelompok pertama kelompok mawar dan 

kelompok dua melati , nantinya kedua kelompok ini akan berlomba 

untuk berlari zig zag.
50

 

 

 Pada tahap ini guru hendaknya memberikan contoh gerakan berlari 

zig zag dengan posisi di depan anak anak atau di depan barisan sehingga 

paham akan jalannya berlari zig zag. 

Dari hasil wawancara penulis dengan guru Evi Nur Jannah 

mengatakan bahwasanya sebelum gerak berlari zig zag  dimulai 

guru sudah siap siap di depan barisan anak bersama media yang 

telah disiapkan, misalnya membuat garis zig zag dengan kapur tulis 

yang akan dilewati anak anak berlari zig zag.
51

 

  

 Pada tahap ini guru harus memberikan kesempatan kepada anak 

didik untuk melakukan berlari zig zag dengan satu satu atau secara 

bergantian. Hasil observasi yang dilakukan peneliti di Raudlatul Athfal 

Al Azhar bahwa guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan gerakan berlari zig zag satu satu yang bertujuan untuk melatih 

daya tangkap anak ketika guru menjelaskan gerak berlari zig zag serta 

melatih keberanian anak didik.
52

 

                                                           
50

Wawancara peneliti bersama Ibu Evi Nur Jannah, tanggal 21april 2019   
51

Wawancara dengan  Guru Evi Nur Jannah Kelompok B, tanggal 22 april 2019 
52

Observasi peneliti tanggal 22 april 2019  
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Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan ibu Evi Nur 

Jannah bahwa pendidik harus selalu kretif dalam menerapkan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan.
53

  

 

    Gambar 4.1 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sember Data: Dokumentasi Berlari Zig Zag Raudlatul Aathfal Al  

   Azhar Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember.
54

 

  

 Dari hasil observasi ini guru melaksanakan kegiatan terhadap anak 

didiknya tentang pembelajaran berlari zig zag. Guru menilai dan 

mengamati anak didik sesuai dengan tahap perkembangan anak didik 

dalam gerakan berlari zig zag, Observasi ini diperkuat dari hasil 

wawancara dengan kepala Raudlatul Athfal bapak Jumari, S.Pd.I 

mengatakan bahwa guru tidak harus menekankan pada dalam evaluasi 

pembelajaran berlari zig zag ini, namun proses serta guru harus 

memahami dulu kemampuan anak dan terus membimbing, memberikan 

motivasi kepada anak didik sehingga kemampuan motorik kasar anak 

dapat berkembang secara maksimal sesuai dengan kemampuan anak, 

karena setiap anak memiliki kemampuan motorik kasar anak yang 

berbeda beda.
55
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Wawancara peneliti dengan Ibu Evi Nur Jannah tanggal 22 april 2019  
54

Sember Data:Dokumentasi Berlari Zig Zag Raudlatul Aathfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan 

Bangsalsari kabupaten Jember 
55

Wawancara peneliti bersama kepala sekolah Jumari, S.Pd.I 
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 Dari berbagai tehnik pengumpulan data di atas, maka dapat 

diketahui jika upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar pada 

gerak lokomotor melalui berlari zig zag bagi kelompok B di Raudhatul 

Athfal Al Azhar Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah dengan 

sebagai media dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar anak 

dalam hal melakukan gerak berlari dengan lancar dan mampu bergerak 

dengan cepat dan lincah. 

2. Upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui 

permainan engklek pada kelompok B di Raudlatul Athfal Al Azhar 

Tisnogambar Bangsalsari Jember tahun pelajaran 2018/2019.  

 Raudhatul Athfal Al Azhar Jatisari kecamatan Bangsalsari 

kabupaten Jember untuk meningkatkan motorik kasar anak, peneliti 

memberikan gaya pembelajaran yang Slain dengan menggunakan 

gerakan gerak lokomotor engklek. Data yang akan dikelolah dan 

dianalisis tidak jauh berbeda dengan gerak berlari zig zag. Adapun 

pelaksanaan pembelajaran gerak engklek sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan atau menyediakan tempat dan bahan alat alat yang 

akan digunakan. 

Berdasarkan hasil observasi pendidik Raudlatul Athfal Al Azhar 

dalam tahap ini sesuai dengan arahan awal yang peneliti jelaskan 

kepada guru, peneliti anggap guru sudah bisa menyediakan alat dan 

bahan pelajaran yang tepat dan aman untuk digunakan oleh anak didik, 
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adapun alat dan bahan yang guru pilih adalah pecahan genteng 

berukuran 5x5 cm, kapur tulis atau media gambar. 

Hal ini senada dengan wawancara penulis dengan guru 

Raudlatul Athfal Al Azhar Husnatul Jannah, langkah ini merupakan 

langkah yang benar benar harus diperhatikan oleh setiap guru sebelum 

memulai kegiatan belajar menggunakan media apa saja. Karena alat dan 

bahan belajar mengajar, tidak semuanya memiliki nilai aman dan baik 

untuk anak didik, melainkan masih banyak alat dan bahan belajar yang 

mengandung zat zat kimia berbahaya yang dapat dihirup atau dimakan 

oleh anak didik. Untuk itu guru harus benar benar memperhatikan 

langkah ini karena tanggung jawab gurulah akan kesehatan dan 

keamanan anak didik Raudlatul Athfal.
56

 

Dari hasil observasi dan wawancara penulis dengan guru 

Raudlatul Athfal Al Azhar maka dapat penulis simpulkan bahwasanya 

guru telah menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 

pembelajaran, sehingga dengan bentuk bentuk gambar dan alat alat 

yang disiapkan anak juga mengekspresikan dirinya untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar nya.
57

 

b. Guru memberikan materi dan mengenalkan nama alat alat yang akan 

digunakan dalam gerakan engklek. 

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan dalam tahap 

awal ini guru memberikan pengarahan dalam bentuk kegiatan secara 
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 Husnatul Jannah, Guru kelompok A, Hasil Wawancara dan Observasi di RA Al Azhar 
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 Husnatul Jannah, Guru kelompok A, Wawancara dan Observasi ,tanggal 24 april 2019 
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klasikal maksudnya kegiatan yang dilakukan oleh seluruh anak didik 

dalam satu kelas dan dilaksanakan diluar kelas. 

Dari hasil wawancara penulis kepada guru Raudlatul Athfal Al 

Azhar Ibu Aini Siddiqoh bahwa dengan menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan dengan segala alat dan bahan yang sudah disiapkan oleh 

guru, permainan engklek ini dapat dimainkan di lapangan, halaman, 

jalanan atau bahkan di teras rumah, yang penting luas lahan tidak 

kurang dari 3x4 meter. Pada lahan itu kemudian di buat kotak kotak dan 

lingkaran.
58

 

c. Guru memberikan contoh gerakan engklek  

Berdasarkan hasil observasi penulis dilapangan bahwa sebelum 

kegiatan belajar guru membimbing anak untuk melakukan praktek 

engklek guru sudah siap didepan barisan anak didik untuk memberikan 

contoh gerakan engklek. 

Hasil wawancara dengan wali murid Ananda Husnul 

bahwasanya guru dalam semua jenis pembelajaran selalu memberikan 

dan menjelaskan isi materi kepada anak didik, demikian halnya dengan 

kegiatan gerak engklek, dimana memiliki tujuan agar anak termotivasi 

dan guru memberikan rangsangan untuk melakukan gerakan engklek ini 

yang mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.
59

 

d. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk memperagakan 

gerakan engklek. 
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 Aini Siddiqoh, Wawancara dan Observasi, tanggal 24 april 2019  
59

 Wawancara peneliti bersama wali murid Ananada Husnul, 24 april 2019   
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Raudlatul Athfal 

Al azhar dimana guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 

memperagakan gerakan engklek, agar anak dapat mengembangkan 

pengetahuan gerakan engklek sesuai kemampuan yang diperoleh anak 

didik. 

   Gambar 4.2 

 

 

 

 

 

 

 

Sember Data: Dokumentasi Bermain Engklek Raudlatul Aathfal Al 

Azhar Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.
60

 

 

f. Mengulangi materi pembelajaran gerakan engklek. 

Hasil observasi dilakukan bahwa guru mengulangi materi 

kegiatan engklek secara bersama sama, bebas dan terarah sesuai dengan 

daya tanggkap yang diterima anak didik dalam melakukan gerakan 

engklek, disini guru mengamati gerakan engklek secara satu persatu. 

g. Guru melakukan evaluasi pada gerakan engklek ini 

Observasi ini menghasilkan kesimpulan bahwa setiap guru harus 

melakukan evaluasi pembelajaran yang telah di ajarkan dan 

dilaksanakan kepada anak didik, demikian hal nya dengan pembelajaran 
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 Sember Data:Dokumentasi Bermain Engklek Raudlatul Aathfal Al Azhar Tisnogambar 

Kecamatan Bangsalsari kabupaten Jember 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

64 

 

gerakan engklek ini. Hal ini bertujuan supaya guru mengetahui sebatas 

mana pencapaian perkembangan anak khusunya dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan analisis data yang bersifat deskriptif maka bagian ini akan 

peneliti uraikan semua hasil observasi  dan wawancara dari proses guru dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar dalam kegiatan gerakan lokomotor 

anak usia dini pada kelompok B di Raudlatul Athfal Al azhar kabupaten 

Jember sebagai berikut : 

1. Upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui gerak 

lokomotor berlari zig zag pada kelompok B di Raudlatul Athfal Al 

Azhar Bangsalsari kabupaten Jember.  

  Sesuai dengan analisis deskriptif yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini terkait dengan hasil pengamatan, Upaya meningkatkan 

kemampuan motorik kasar gerak lokomotor berlari zig zag bagi kelompok 

B di Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar kecamatan Bangsalsari 

kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019, sebagaimana yang telah 

dipaparkan dalam hasil penelitian ini mempunyai bebrapa objektif, yaitu: 

a. Guru menyiapkan bahan ajar yang akan disampaikan dalam 

pembelajaran berlari zig zag. 

b. Guru membagi anak menjadi 2 kelompok. 

c. Guru memberikan contoh gerak berlari zig zag. 
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d. Guru memberikan kesempatan kepada anak didik untuk melaksanakan 

gerakan berlari zig zag. 

e. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan peningkatan kemampuan 

motorik kasar melalui berlari zig zag.       

Gerakan berlari merupakan perkembangan dari gerakan berjalan. 

Gerakan dasar anggota tubuh pada saat berlari menyerupai gerakan 

berjalan. Perbedaannya terletak pada irama ayunan langkah. Pada gerakan 

lari iramanya lebih cepat dan saat saat tertentu kedua kaki tidak menginjak 

tanah. 

Untuk bisa melakukan gerak berlari maka diperlukan peningkatan 

kekuatan kaki dan koordinasi yang lebih baik antara otot otot penggerak ( 

agonist) dengan otot otot yang berlawanan ( antogonist) pada saat kaki 

melangkah. Kekuatan kaki yang lebih besar diperlukan untuk menjejakkan 

satu kaki tumpu agar terjadi gerakan melayang, dan untuk menahan berat 

badan pada saat kaki lainnya mendarat, dan dilanjutkan menjejak untuk 

langkah berikutnya. Koordinasi yang baik antar ( agonist) dengan ( 

antogonist) diperlukan agar perpindahan dari satu langkah berikutnya yang 

relatif cepat bisa dilakukan dengan lancar atau tidak terputus putus.
61

 

Perkembangan motorik adalah proses tumbuh kembang 

kemampuan gerak seorang anak. Pada dasarnya perkembangan ini 

berkembang sejalan dengan kematangan saraf dan otot anak. 
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 Bambang sujiono. Metode Pengembangan Fisik, ( Tanggerang Selatan: Penerbit Universitas 

Terbuka,2017), 5.14 
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Sehingga setiap gerakan sesederhana apapun adalah merupakan  

hasil pola interaksi yang komplek dari berbagai bagian dan sistem dalam 

tubuh yang dikontrol oleh otak.
62

 

Guru diharapkan mampu memberikan pembelajaran yang atraktif 

dan menarik pada anak sehingga tujuan tujuan pembelajaran pada 

Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar kecamatan Bangsalsari kabupaten 

Jember dapat tercapai tujuan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

keterampilan gerak berlari zig zag pada anak. Misalnya untuk 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Guru mampu mengadakan 

model pembelajaran gerak berlari zig zag untuk pembelajaran motorik 

kasar di Raudlatul Athfal. 

  Dari kegiatan yang dilakukan oleh anak khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar banyak sekali yang didapatkan 

oleh anak bukan hanya dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar 

anak saja tetapi dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak juga. 

2.  Upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar Anak melalui 

permainan engklek pada kelompok B di Raudlatul Athfal Al Azhar 

kabupaten Jember. 

Berdasarkan uraian penyajian data di atas, ditemukan bahwa upaya 

peningkatan kemampuan motorik kasar melalui permainan engklek bagi 

kelompok B di Raudhatul Athfal Al Azhar Tisnogambar kecamatan 
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 Febria Listiana, Perkembangan Motorik Anak Usia Dini (Jakarta, Volume 5, 2008) 
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Bangsalsari kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 dilakukan 

dengan cara yaitu : 

a. Guru menyiapkan bahan ajar yang akan disampaikan. 

b. Guru memberikan dan mengenalkan gerakan engklek. 

c. Guru memberikan contoh gerakan engklek. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada anak didik untuk melakukan 

gerakan engklek satu persatu. 

e. Guru memberikan kesempatan utuk mengulangi materi gerakan engklek. 

f. Guru melaksanakan evaluasi pembelajaran gerakan engklek. 

Pendidikan pada dasarnya mempunyai peranan penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa dimana sasaranya adalah untuk 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia baik sosial, spiritual dan 

intelektual serta kemampuan yang profesional sebagaimana yang terdapat 

pada kurikulum Raudlatul Athfal. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa guru di Raudlatul Athfal Al Azhar kabupaten 

Jember menerapkan metode pembelajaran melalui gerakan engklek yang 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

kelompok B dengan maksimal sesuaidengan pandangan para pakar. 

Pembelajaran gerak lokomotor engklek ini bukan pembelajaran baru di 

Raudlatul Athfal, namun pembelajaran garakan engklek ini dapat 

merangsang kecerdasan perkembangan aspek aspek yang lain yang 

dimiliki anak. 
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1 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa 

pelaksanaan meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui gerak lokomotor  

pada kelompok B di Raudlatul Athfal Al Azhar Tisnogambar kecamatan 

Bangsalsari kabupaten Jember  dapat  di simpulkan sebagai berikut : 

1. Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui 

Gerak Lokomotor Berlari Zig Zag Pada Kelompok B di Raudlatul 

Athfal Al Azhar Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Berdasarkan hasil peneliti dapat di simpulkan bahwa Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Gerak 

Lokomotor Berlari Zig Zag bahwa guru sudah menerapkan dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak sesuai teori yang mereka 

pahami, yaitu: 

a. Guru menyiapkan bahan ajar yang akan disampaikan dalam 

pembelajaran berlari zig zag. 

b. Guru membagi anak menjadi 2 kelompok. 

c. Guru memberikan contoh gerak berlari zig zag. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada anak didik untuk melaksanakan 

gerakan berlari zig zag. 

68 
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e. Guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan peningkatan kemampuan 

motorik kasar melalui berlari zig zag 

2. Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui 

Permainan Engklek Pada Kelompok B Di Raudlatul Athfal Al Azhar 

Tisnogambar Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

a. Guru menyiapkan atau merencanakan bahan ajar yang akan di 

laksanakan.  

b. Guru membagi anak menjadi dua kelompok. 

c. Guru memberikan contoh gerak engklek. 

d. Guru memberikan kesempatan kepada anak anak untuk melakukan 

gerak engklek. 

e. Guru mengulangi materi pembelajaran gerak engklek. 

f. Guru melakukan evaluasi kembali terhadap anak tentang gerak 

engklek. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti 

mengemukakan saran sebagai  berikut : 

1. Kepada pihak sekolah khususnya para guru yang terlibat langsung dengan 

anak agar lebih serius memperhatikan  berbagai potensi yang dimiliki anak 

didik, sehingga potensi yang di miliki anak didik dapat di kembangkan sejak 

dini. 
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2. Kepada guru hendaklah setiap pembelajaran anak usia dini selalu 

menggunakan media karena dengan media itu kita dapat menyampaikan 

materi dengan mudah dan anak dapat belajar berdasarkan pengalaman 

langsung untuk membangun daya ingat anak. Guru sebagai motivasi 

pertama dan utama untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

didik, maka hendaknya guru harus lebih kreatif dalam memberikan materi, 

agar anak lebih senang dan mereka tidak merasa bosan. 
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